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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran merupakan harmonisasi dari sistem kegiatan pengajaran yang 
terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain, 
yaitu kegiatan mengajar oleh guru dan kegiatan belajar oleh siswa. Di dalamnya 
terdapat proses interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, maupun 
siswa dengan sumber belajar.  
Ramayulis berpendapat bahwa dalam pengajaran komponen yang terpenting 
adalah pengajar dan pelajar yang selalu berinteraksi dalam proses belajar 
mengajar. Harapannya agar siswa dapat membangun pengetahuan secara aktif, 
pembelajaran secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat 
memotivasi peserta didik sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan yakni 
hasil belajar meningkat dan pelajaran yang didapat tertanam (internalisasi) dalam 
pola hidupnya.1 Sedangkan Rusman menyatakan bahwa komponen pembelajaran 
meliputi tujuan, materi, metode, dan evaluasi.2  Keempat komponen tersebut harus 
diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model 
pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  Maka 
pentingnya guru merancang model pembelajaran dengan tepat dan melaksanakan 
proses pembelajaran yang tepat dan  terprogram menjadi sebuah keniscayaan. 
Arifin menyampaikan bahwa tujuan pendidikan harus dipegang sebagai pengarah 
dalam menggunakan metode karena metode apapun hanya berfungsi sebagai alat 
                                                        
1 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2001), hlm. 75. 
2 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2011), hlm. 1. 
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untuk mencapai tujuan. Selain itu pendidikan muslim perlu memahami pandangan 
hidup (way of life) Islam karena ia bertugas mentransformasikan nilai-nilai agama 
Islam ke dalam pribadi anak didik.3  
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) baik proses maupun hasil 
belajar selalu inheren dengan keislamam; keislaman melandasi aktifitas belajar, 
menafasi perubahan yang terjadi serta menjiwai aktivitas berikutnya.4  Namun, 
pada kenyataannya pembelajaran (PAI) hanya sekedar teori dan belum sampai 
pada tahap internalisasi ajaran dalam keseharian siswa. Munculnya pendapat 
bahwa PAI sebagai pelajaran yang tidak dimasukkan sebagai mata pelajaran UN 
(Ujian Nasional), mengakibatkan siswa kurang tertarik mempelajari. Hal ini 
diperparah dengan  proses pembelajaran PAI yang terkesan menjemukan dan 
tidak kreatif. Padahal PAI merupakan dasar dari seluruh mata pelajaran.  
Mengingat begitu pentingnya PAI, maka perlu dilakukan usaha-usaha yang dapat 
meningkatkan keberhasilan siswa dalam pembelajaran PAI. Sehingga potensi 
yang ada pada siswa dapat digali dan dikembangkan dengan baik, salah satunya 
melalui aktifitas dalam proses pembelajaran. Keuntungan dari penggunaan prinsip 
aktivitas adalah tanggapan sesuatu dari yang dialami atau yang dikerjakan sendiri 
lebih sempurna, mudah direproduksi, pengertian yang diperoleh lebih jelas, dan 
beberapa watak terpimpin dapat dipupuk, misalnya hati-hati, rajin, tekun, percaya 
diri, dan sebagainya.5 Selain itu, harapannya agar internalisasi ajaran Islam dapat 
tercapai.  
                                                        
3 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), hlm. 79. 
4 Ramayulis, Metodologi … , hlm. 77. 
5 Ibid, hlm. 90. 
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Pada kenyataannya, proses pembelajaran yang terjadi belum memenuhi 
harapan, yakni belum memunculkan interaksi yang positif.  Hal ini dapat dilihat 
dari rendahnya hasil  belajar siswa. Dari siswa yang beragama Islam berjumlah 
192 siswa, nilai Pendidikan Agama Islam yang didapat tidak seperti yang 
diharapkan. Hasil ulangan harian siswa SMPN 18 Surakarta kelas VIII tahun 
ajaran 2013/2014 hanya mendapat daya serap kurang dari 60% atau nilai rata-rata 
kelas kurang dari 75, sedangkan KKM (Kriteria Ketuntasan Mengajar) mata 
pelajaran PAI sudah ditentukan, yaitu 75. Salah satu faktor penyebabnya yaitu 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang biasa dilakukan selama ini masih 
kurang efektif, karena guru masih sebagai posisi sentral, sehingga siswa 
cenderung pasif. Aktivitas dan kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran belum 
dapat memacu siswa untuk senantiasa fokus pada pembelajaran, menjauhkan 
kemalasan dan ketidaktertarikan terhadap proses pembelajaran. Menyikapi 
masalah tersebut diperlukan penyelesaian dengan menerapkan model 
pembelajaran PAI yang tepat dan terprogram sesuai dengan tujuan pendidikan 
Islam. Maka penulis melakukan penelitian untuk meningkatkan prestasi mata 
pelajaran pendidikan agama Islam pada kelas VIII dengan model pembelajaran 
yang dapat memacu keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT). Dengan metode tersebut diharapkan prestasi mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam meningkat menjadi lebih dari 70% nilai siswa di atas nilai KKM, 
dengan nilai KKM 75 dan aktifiatas siswa dalam proses pembelajaran dapat 
meningkat.  
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Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama dalam 
proses pembelajaran merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif.  Tipe 
NHT pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen pada tahun 1993 untuk 
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu 
pembelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. Menurut 
Trianto, Pembelajaran Cooperative Learning tipe NHT merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 
dan  sebagai alternatif  terhadap struktur kelas tradisional.6 Menurut Sanjaya, 
pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan teknik yang baik dalam 
merangsang siswa untuk lebih aktif dan berfikir kritis karena siswa diberikan 
kesempatan untuk mencari sendiri pemecahan masalah dengan kerjasama 
kelompok sehingga mereka lebih mudah memahami materi.7  
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini lebih menekankan pada 
melatih siswa agar mampu berfikir dan bekerja secara berkelompok. Menurut 
Ibrahim Taufik, NHT adalah suatu  model pembelajaran yang lebih 
mengedepankan aktifitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.8 
Sehingga model pembelajaran kooperatif NHT dapat dijadikan alternatif untuk 
perbaikan dari model pembelajaran yang selama ini masih memiliki kelemahan, 
yakni tersentral pada guru.   
                                                        
6 Trianto,  Model-model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta : Kencana Prenada Media 
Grup, 2012), hlm. 82. 
7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : 
Kencana, 2012), hlm. 5. 
8 Syaharuddin, Model Pembelajaran [Online], http://syaharuddin.wordpress.com/2012/07/,  [18 
Desember 2012], hlm. 10. 
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Menurut Trianto bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT menggunakan 
empat fase, yaitu fase 1 (penomoran), guru membagi siswa ke dalam kelompok 
beranggotakan 3-5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 
antara nomor 1 sampai 5; fase 2 (mengajukan pertanyaan), guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi; fase 3 (berpikir bersama), 
peserta siswa menyatukan pendapatnya terhadap  pertanyaan itu dan meyakinkan 
tiap kelompok dalam timnya mengetahui jawaban itu; fase 4 (menjawab), guru 
memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai 
mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan untuk seluruh 
kelas.9  
Syahruddin berpendapat bahwa NHT adalah salah satu tipe dari 
pembelajaran dengan urutan : pengarahan, buat kelompok heterogen dan tiap 
siswa memiliki nomor tertentu, berikan soal materi bahan ajar (untuk tiap 
kelompok sama tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa, tiap 
siswa dengan nomor sama mendapat tugas yang sama) kemudian bekerja 
kelompok, presentasi kelompok dengan nomor siswa yang sama sesuai tugas 
masing-masing sehingga terjadi  diskusi kelas, kuis individual dan buat skor 
perkembangan tiap siswa, umumkan hasil kuis dan beri reward.10  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, pada dasarnya pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif secara umum harus memenuhi minimal 6 fase. Oleh 
karena itu penulisan mengadaptasi dan memodifikasi fase-fase model 
pembelajaran kooperatif  tipe NHT dari pendapat Syahruddin dan Trianto yaitu 
                                                        
9 Trianto, Model-model  …, hlm. 63. 
10 Syahruddin, Model Pembelajaran  … , hlm. 5. 
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menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik, penomoran, 
menyajikan informasi, mengajukan pertanyaan/permasalahan, berpikir bersama, 
menjawab, evaluasi, pemberian penghargaan. Penelitian ini pertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran NHT. 
Penulis berharap siswa lebih termotivasi dan hasil belajar mengalami peningkatan 
yang signifikan.  
Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis melakukan penelitian  dengan judul 
” Upaya Peningkatan Hasil belajar dan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama 
Islam Melalui Model Cooperative Learning Tipe NHT (Numbered Head 
Together) Pada Siswa Kelas VIII” (Studi Kasus di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 18 Surakarta). 
 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini fokus pada pembelajaran metode cooperative learning tipe 
Numbered Head Together (NHT) agar hasil belajar siswa pada mapel PAI dapat 
mencapai KKM, agar dapat meningkatkan  ketertarikan siswa dalam belajar PAI 
dengan proses pembelajaran yang efektif, inovatif, dan tidak menjemukan, agar 
guru tidak mendominasi dalam proses pembelajaran, internalisasi ajaran Islam 
dapat nampak dalam kehidupan sehari-hari siswa, serta guru PAI dapat 
menerapkan metodologi pengajaran yang tepat untuk mata pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 18 Surakarta bagi siswa kelas VIII khususnya 
masalah belajar siswa kelas VIII H. 
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Berpijak pada paparan tersebut penulis dapat merumuskan permasalahan 
yaitu : 
1. Mengapa model pembelajaran Cooperative Learning Tipe NHT 
(Numbered Head Together) dapat meningkatkan prestasi hasil belajar 
dan aktivitas belajar Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 18 Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014? 
2. Bagaimana model pembelajaran Cooperative Learning Tipe NHT 
(Numbered Head Together) dapat meningkatkan prestasi hasil belajar 
dan aktivitas belajar Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 18 Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan 
aktivitas belajar Pendidikan Agama Islam dengan melalui model 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe NHT (Numbered Head Together) 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Surakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran  untuk 
peningkatan dan pengembangan wawasan ilmu bagi lembaga pendidikan. 
b. Metode NHT dapat menjadi bahan rujukan dalam pemilihan model 
pembelajaran bagi  guru Pendidikan Agama Islam. 
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c. Menjadi rujukan bagi penelitian di bidang pendidikan berikutnya yang 
sesuai. 
3. Manfaat praktis 
a. Bagi pelaku pendidikan, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 
informasi bagi para pelaku pendidikan tentang model pembelajaran 
kooperatif metode NHT pada siswa Sekolah Menengah Pertama, 
sehingga dapat menjadi acuan dalam peningkatan mutu pendidikan 
b. Bagi para guru agama, hasil penelitian dapat sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan metode yang tepat dalam mengajar pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
c. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai informasi agar dapat belajar lebih 
aktif dan kreatif. 
d. Bagi SMP Negeri 18 Surakarta, hasil penelitian dapat dijadikan alat 
evaluasi dan koreksi, terutama dalam meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi proses pembelajaran sehingga tercapai hasil belajar yang 
optimal dan aktivitas belajar yang meningkat. 
 
D. Telaah Pustaka 
Penelitian tindakan kelas menggunakan metode Cooperative Learning 
dengan berbagai tipe pembelajaran telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian 
terdahulu yang menerapkan metode cooperative learning, antara lain: 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Umma Farida (2011) berbentuk tesis 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning 
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Melalui Tipe TGT (Teams Games Tournament) dalam Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar PAI pada Siswa Kelas VIII SMPN 13 Surakarta. Pada 
penelitian tersebut diketahui bahwa setelah diterapkannya metode tersebut 
dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka hasil belajar 
siswa dapat meningkat. Ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa implementasi penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surakarta 
pada Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Perbedaan  penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti  terletak pada:  
a. tipe penelitian; Umma menerapkan cooperative learning tipe TGT 
sedangkan peneliti menerapkan NHT 
b. masalah yang diteliti: penelitian Umma fokus pada pencapaian hasil 
belajar siswa, sedangkan peneliti meneliti pencapaian hasil belajar 
siswa dan aktivitas belajar siswa.       
2. Penelitian yang dilakukan Juwandoko (2013) berbentuk jurnal Penelitian 
IPA, yang berjudul “Penerapan Model Cooperative Learning Numbered 
Head Together (NHT) dengan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan 
Aktivitas Belajar dan Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas XI Kria 
Kayu SMKN I Tamanan Bondowoso”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model cooperative learning tipe NHT dengan metode demonstrasi dapat 
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digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih 
aktif dan dapat memahami konsep IPA dalam meningkatkan aktivitas 
belajar dan ketuntasan hasil belajar siswa mapel IPA. 
Perbedaan  penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti  terletak pada metode yang diterapkan yaitu demonstrasi pada 
pembelajaran IPA. Sedangkan peneliti menerapkan pada pembelajaran PAI. 
Selain itu siklus pada penelitian tindakan tersebut hanya menerapkan siklus 
1 dan siklus 2, sedangkan peneliti melakukan penelitian tindakan melalui 3 
siklus, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3.    
3. Penelitian yang dilakukan Bekti Setiti (2011) berbentuk skripsi berjudul “ 
Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Pendekatan Cooperative 
Learning Tipe NHT dalam Pembelajaran Matematika di SMPN 4 Kota 
Tangerang Selatan”. Pada penelitian tersebut diketahui bahwa setelah 
diterapkannya metode tersebut dalam kegiatan pembelajaran, dapat 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran Matematika serta 
hasil belajar siswa. 
Perbedaan  penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti  terletak pada mata pelajaran Matematika. Sedangkan peneliti 
menerapkan pada pembelajaran PAI. Selain itu siklus pada penelitian 
tindakan tersebut hanya menerapkan siklus 1 dan siklus 2, sedangkan 
peneliti melakukan penelitian tindakan melalui 3 siklus, siklus 1, siklus 2, 
dan siklus 3. 
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E. Kerangka Teoritik 
Penelitian yang penulis lakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
atau Class Action Research yang artinya action research (penelitian dengan 
tindakan). Menurut Suharsimi Arikunto, PTK terdiri dari tiga kata, penelitian, 
tindakan, dan kelas. Pertama, penelitian, diartikan sebagai kegiatan mencermati 
suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan atau metodologi tertentu untuk 
menemukan data akurat dengan hal-hal yang dapat meningkatkan mutu objek 
yang diamati. Kedua, tindakan, merupakan gerakan yang dilakukan dengan 
sengaja dan terencana dengan tujuan tertentu. Ketiga, kelas, adalah tempat di 
mana terdapat sekelompok peserta didik yang dalam waktu bersamaan menerima 
pelajaran dari guru yang sama.11 
Inti dari penelitian tindakan kelas terdapat pada proses belajar-mengajar, 
dimana  penelitian dilakukan guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 
dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 
dapat meningkat.  
Penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan PTK 
adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan secara kolaboratif 
dalam usaha peningkatan motivasi serta hasil belajar bagi siswa.  
 
 
                                                        
11 Suyadi, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS), 
(Yogyakarta: Andi, 2012), hlm. 3.  
12 
 
 
 
F. Metode Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan dilakukan di SMP Negeri 18 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2013/2014, yang beralamat di Jalan Tembus Kadipiro, Kecamatan 
Banjarsari, Kota Surakarta (Solo Utara). Saat ini, sekolah tersebut dipimpin 
Kepala Sekolah Bapak Tarno, S.Pd., M.Pd. SMP Negeri 18 Surakarta 
memiliki 24 kelas. Setiap jenjang kelas terdiri dari 8 kelas paralel. 
Sedangkan  penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII H SMP Negeri 18 
Surakarta. 
Peneliti menjadikan SMP Negeri 18 Surakarta sebagai tempat 
penelitian dengan pertimbangan, pertama bahwa peneliti merupakan guru 
Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut yang mengalami permasalahan 
dalam proses pembelajaran di kelas secara langsung sehingga membutuhkan 
tindakan penyelesaian (problem solving). Sedangkan kelas yang digunakan 
dalam penelitian  adalah kelas VIII dengan pertimbangan bahwa peneliti 
mengajar di kelas VIII secara paralel. Untuk kelas yang dijadikan penelitian 
adalah kelas VIII H dengan alasan  ada permasalahan prestasi hasil belajar  
dan aktiviras pada siswa kelas tersebut. Kedua,  kelas tersebut belum pernah 
digunakan sebagai obyek penelitian sejenis, sehingga terhindar dari 
kemungkinan penelitian ulang. 
Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan yang meliputi 
aktifitas: observasi mata pelajaran, penyusunan soal tes, dan ekperimen. 
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Eksperimen proses pembelajaran dilaksanakan selama empat minggu yaitu, 
4 November sampai dengan 2 Desember 2013. 
 
2. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, class room 
research. Data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa data kualitatif  
dan kuantitatif deskriptif. Definisi  class room research atau penelitian 
tindakan kelas (PTK) merupakan pencermatan dalam bentuk tindakan 
terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersamaan.12 Menurut O’Brien, penelitian tindakan 
dilakukan ketika sekelompok orang (siswa) diidentifikasi permasalahannya, 
kemudian peneliti (guru) menetapkan suatu tindakan untuk mengatasinya. 
Selama tindakan berlangsung, peneliti mengamati perubahan perilaku siswa 
dan faktor-faktor yang menyebabkan tindakan yang dilakukan tersebut 
sukses atau gagal.13  
Suharsimi Arikunto, seorang ahli di bidang PTK menjelaskan 
pengertian PTK secara lebih sistematis:14 
a. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan 
cara dan aturan atau metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu  suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. 
                                                        
12 Ibid, hlm. 3. 
13 Endang Mulyatiningsih, Metode terapan bidang pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2012), 
hlm. 60.  
14 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 2. 
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b. Tindakan adalah gerakan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana 
dengan tujuan tertentu. Dalam PTK, gerakan ini dikenal dengan siklus-
siklus kegiatan untuk peserta didik. 
c. Kelas adalah tidak terikat pada pengertian ruang kelas, namun pengertian 
yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah 
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran 
yang sama dari guru yang sama pula. 
Secara umum, menurut Arikunto  terdapat empat langkah kegiatan 
dalam pelaksanaan PTK, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Tahapan kegiatan tersebut dapat dikemukakan 
sebagai berikut: (1) Perencanaan; (2) Pelaksaan tindakan; (3) Observasi dan 
monitoring (pengamatan); (4) Refleksi; (5) Evaluasi dan penyampaian hasil 
yang berupa pengertian dan pemahaman.15  
 
3. Desain dan Siklus Tindakan 
a. Perencanaan Tindakan (planning) 
Perencanaan tindakan terdiri dari tiga kegiatan dasar, yaitu 
identifikasi masalah, merumuskan masalah, dan  melakukan metode atau 
strategi yang mampu menjawab masalah. Permasalahan ini didapat dari 
pengalaman guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
juga dapat melihat dari hasil pre tes siswa yang sebelumnya telah 
                                                        
15 Ibid, hlm. 75. 
15 
 
 
 
dilaksanakan. Jika akar  masalah telah dirumuskan, maka inilah yang 
nanti akan menjadi tolok ukur tindakan. Peneliti dapat menentukan 
metode dalam usaha memecahkan masalah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Desain dan Siklus Penelitian Tindakan16 
 
b. Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Pelaksanaan tindakan adalah menerapkan apa yang telah 
direncanakan pada tahap awal, yaitu bertindak dalam kelas. Tindakan 
atau acting dalam penelitian merupakan kegiatan praktis yang mengacu 
pada rencana yang rasional dan terukur, namun tetap alamiah dan tidak 
                                                        
16 Ibid, hlm. 16. 
Perencanaan 
Refleksi Pelaksanaan SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 
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SIKLUS II 
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direkayasa. Karena hal ini akan berpengaruh dalam proses refleksi nanti 
dan agar hasilnya dapat disinkronkan dengan tujuan semula.  
Tindakan yang baik menurut Hamid Darmadi mengandung tiga 
unsur penting, yaitu the improvement of practice (mengembangkan 
praktek), the improvement of understanding individually and 
collaboratively (mengembangkan pemahaman secara individu dan 
kolaboratif ), and the improvement of the situation in which the action 
takes place (mengembangkan situasi di tempat penelitian). Tindakan 
yang akan dilakukan pada tahap ini adalah menetapkan berbagai program 
pengajaran Pendidikan Agama Islam.17   
c. Observasi/Pengamatan (observing) 
Observasi dilakukan peneliti dengan menguraikan jenis data yang 
dikumpulkan, cara mengumpulkan, dan alat atau instrument 
pengumpulan data.  Menurut Supardi, observasi dilakukan sebagai alat 
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.18 
PTK ini dilakukan secara kolaboratif. Kolaboran melakukan 
pengamatan terhadap guru dan siswa yang sedang melakukan tindakan, 
merekam setiap peristiwa berkaitan dengan tindakan guru dan siswa. 
d. Refleksi 
Refleksi dalam PTK dilakukan untuk mengemukakan kembali apa 
yang dilakukan, mengkaji apa yang terjadi selama proses penelitian, 
mengkaji apa yang dihasilkan, mengukur sejauh mana ketuntasan yang 
                                                        
17 Hamid Darmadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 247. 
18 Suyadi, Penelitian … , hlm. 63. 
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dihasilkan dalam penelitian. Refleksi ini dilakukan bersama kolaboran 
yang hasilnya digunakan untuk menetapkan langkah-langkah berikutnya 
untuk mencapai tujuan penelitian. Hasil refleksi disajikan dalam bentuk 
grafik diagram batang secara terlampir.    
e. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan sebagai proses pengumpulan, pengolahan, dan 
pengkajian hasil penelitian yang digunakan untuk mengambil keputusan 
tindakan.  Dari hasil evaluasi juga dapat ditemukan perubahan prestasi 
dan aktivitas belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII H SMP 
Negeri 18 Surakarta yang terjadi setelah pelaksanaan tindakan. 
 
4. Subyek Peneliti 
a. Peneliti 
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan oleh guru pengampu mata 
pelajaran  Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII H SMP Negeri 18 
Surakarta, yang bertindak sebagai peneliti sekaligus yang diteliti. 
1) Peneliti Pembantu 
Penelitian Tindakan Kelas melibatkan peneliti pembantu yang 
bertindak sebagai kolaboran sekaligus observer. Peneliti pembantu 
melakukan rekam data dengan mengamati selama proses penelitian 
berlangsung dalam usaha menggali data secara langsung agar 
memperoleh data yang valid dan obyektif dalam penelitian. 
18 
 
 
 
Guru yang bertindak sebagai kolaboran serta observer, yaitu 
seorang guru Biologi bernama Trisakti SMH, S.Pd. Dasar 
pertimbangan yang digunakan peneliti mengajak guru tersebut adalah 
pernah melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan memiliki 
waktu atau jadwal mengajar yang tidak bersamaan dengan jam 
mengajar peneliti.     
2) Siswa 
Peneliti  memutuskan mengambil obyek dalam penelitian adalah 
kelas VIII H, dari 8 kelas paralel pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 18 
Surakarta. Kelas tersebut memiliki masalah masih rendahnya hasil 
belajar maupun aktifitas belajar. Hal ini berdasarkan pengamatan peneliti 
selama mengajar di kelas tersebut. Jumlah siswa kelas VIII H adalah 28 
siswa yang terdiri dari 14 laki-laki dan 14 perempuan, seluruh siswanya 
beragama Islam.    
 
5. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
a. Sumber informasi dalam penelitian adalah guru yang mengampu mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII H SMP Negeri 18 
Surakarta. 
b. Tempat dan  peristiwa kegiatan pembelajaran  PAI berlangsung di SMP 
Negeri 18 Surakarta. 
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c. Dokumen yang dilampirkan antara lain, kurikulum, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, foto kegiatan pembelajaran, soal tes siswa, hasil tes siswa, 
aktivitas siswa, dan catatan lapangan. 
 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah hal yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data. 
Menurut Sugiyono ada beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan dengan observasi, tes atau penugasan, dan dokumentasi. 
Selanjutnya dianalisis sebagai sumber data. Metode yang diterapkan untuk 
memperoleh data yang valid dan objektif dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:19 
a. Observasi atau pengamatan 
Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 
sistemik terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.20 Hal 
ini seide dengan Nana Syaodih yang menyatakan bahwa observasi 
merupakan teknik mengumpulkan data dengan jalan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.21 Pengamatan dilakukan 
untuk menggali data tentang pelaksanaan pembelajaran untuk 
mengetahui hasil belajar dan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 
PAI di SMP Negeri 18 Surakarta. Melalui pengamatan langsung, peneliti 
                                                        
19  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 63.  
20  S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 158. 
21 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2011), hlm. 220. 
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dapat melihat sekaligus menganalisis segala peristiwa yang terjadi 
selama proses pembelajaran PAI. Observasi ini digunakan untuk 
memperoleh keterangan tentang keberhasilan model cooperative learning 
tipe Numbered Head Together (NHT) dalam pembelajaran PAI pada 
kelas VIII H di SMP Negeri 18 Surakarta.   
 
b. Teknik Tes atau Penugasan 
Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan 
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang 
dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.22 Menurut Burhan, tes 
merupakan cara dan alat yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 
tentang (kemampuan)  peserta sisik yang berwujud data-data angka lewat 
pengukuran tersebut. Tes yang diterapkan pada penelitian ini adalah tes 
secara tertulis, dengan cara mengerjakan soal-soal yang telah disediakan 
peneliti, setelah penerapan cooperative learning tipe NHT. Metode ini 
diterapkan untuk mengetahui perolehan hasil belajar dari penguasaan 
materi pembelajaran yang telah dilaksanakan yang dimulai siklus satu 
sampai siklus tiga, di mana setiap siklus terdiri dari satu kali tes tertulis 
pada akhir siklus.23   
c. Dokumen  
Dokumen merupakan teknik pengumpulan data  di mana peneliti 
dimungkinkan memperoleh informasi dari bemacam-macam sumber 
                                                        
22 S. Margono, Metodologi  … , hlm. 170. 
23 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembejaran Bahasa Berbasis Kompetensi, (Yogyakarta: 
BPFE, 2013), hlm 6. 
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tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, serta 
memanfaatkan dokumentasi agar memperoleh informasi secara 
maksimal, yang dapat menggambarkan kondisi subjek atau objek yang 
diteliti dengan benar.24  
Dokumen yang digunakan adalah dokumen  resmi, antara lain 
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum tindakan, 
ketika tindakan, daftar nilai test pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Untuk mengetahui perkembangan anak dalam proses tangkap serap 
materi pembelajaran, peneliti menggunakan dokumen berupa RPP, soal-
soal tes tertulis, foto pembelajaran, hasil pengamatan, dan hasil tes 
tertulis siswa. 
 
7. Uji Validitas Data 
Uji validitas data dalam penelitian digunakan untuk mengukur derajad 
ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang 
dapat dilaporkan oleh peneliti.25 Menurut Nusa, uji validitas wajib dilakukan 
untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan benar mengikuti 
standar kaidah-kaidah penelitian, selain itu jga memberikan kepastian data 
yang digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam catatan adalah data yang telah 
diperiksa keabsahannya, untuk membuat kesimpulan akhir dan hasil 
penelitian.26   
                                                        
24 Hamid Darmadi, Metodologi  … , hlm 266. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian  … , hlm. 363. 
26 Nusa Putra dan Santi Linawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 
Rosda Karya, 2012), hlm. 167. 
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Maxwell mengemukakan empat kriteria validitas dalam penelitian 
tindakan, yaitu:27 
a. Validitas deskriptif, menunjukkan ketepatan data yang dikumpulkan. 
b. Validitas interpretif, menunjukkan kepedulian peneliti terhadap 
pandangan-pandangan partisipan. 
c. Validitas teoretis, kemampuan peneliti menjelaskan fenomena-fenomena 
yang dipelajari dan dideskripsikan. 
d. Kebergunaan, menunjukkan bahwa data yang dihasilkan dapat digunakan 
dlam komunitas yang diteliti dan komunitas yang lebih luas. 
e. Validitas evaluatif, menunjukkan kemampuan peneliti untuk 
menghasilkan data yang bukan perkiraan. 
Penelitian ini menggunakan validitas deskriptif karena berhubungan 
dengan tigkat ketepatan data yang dikumpulkan. Validitas deskriptif 
dimaksudkan sebagai pembuktian bahwa data yang diperoleh peneliti sesuai 
dengan yang benar-benar terjadi di lapangan. 
Teknik yang dapat digunakan dalam memeriksa validitas data antara 
lain: (1) face validity (validitas muka); (2) triangulation (trianggulasi); (3) 
critical reflection (refleksi kritis); (4) catalic validity (validitas katalis). 
Untuk memeriksa validitas dalam Penelitian Tindakan Kelas ini peneliti 
menerapkan trianggulasi sebagai usaha meningkatkan validitas dengan 
meminimalkan subjektivitas. Menurut Lexi J. Moloeng, bahwa trianggulasi 
adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sarana di 
                                                        
27 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2011), hlm. 153. 
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luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan data itu.28 
Sedangkan William Wiersma mengemukakan trianggulasi merupakan 
pengujian data berdasar pada konvergensi multipel dari data yang 
dikumpulkan secara kolektif. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu.29  Dengan demikian, menurut Sugiyono  terdapat 
tiga trianggulasi, yakni, (1) trianggulasi sumber; (2) trianggulasi teknik; (3) 
trianggulasi waktu.   Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber, yaitu 
menguji  data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber.30  Pengecekan data dengan 
membandingkan dan memeriksa kebenaran informasi data yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda, yaitu dari pengamatan selama proses 
pembelajaran, tes unjuk kerja siswa, dan silabus, RPP, dan foto.   
8. Teknik Analisis Data  
Data yang dikumpulkan pada setiap tindakan melalui observasi, 
tes/penugasan, dan dokumentasi dari pelaksanaan siklus tindakan tidak akan 
bermakna tanpa dianalisi, yaitu diolah dan diinterpretasikan.  
Aktivitas dalam analisis data menurut Miles dan  Huberman dapat 
dilakukan  secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas melalui tiga tahap, sebagai berikut:31 
 
                                                        
28 Sarwiji Suwandi, Peneltian Tindakan Kelas & Penelitian Karya Ilmiah. Surakarta: Yuma 
Pustaka, 2011, hlm. 65. 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 372. 
30 Ibid, hlm. 373.  
31 Ibid, hlm. 373. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu.32 Data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan hasil pengamatan lebih tajam, serta 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
Proses reduksi ini berlangsung sejak menentukan kerangka kerja 
konseptual dan pertanyaan diajukan sampai laporan akhir selesai ditulis. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah mereduksi data. Mendisplay data 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. Data diperoleh 
melalui analisis dokumen, pre-tes, postes, dan observasi pada waktu 
proses pembelajaran berlangsung di kelas maupun wawancara dengan 
kolaboran dalam mengatasi permasalahan yang mungkin muncul. Data 
yang terkumpul kemudian diambil kesimpulan untuk mengambil 
tindakan pada siklus berikutnya. Penyajian data dalam penelitian ini 
dilakukan dalam bentuk tabel dan grafik. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama penelitian berlangsung. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap 
                                                        
32 Ibid, hlm. 338. 
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pengumpulan data berikutnya. Namun bila jika sudah didukung data awal 
yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang diambil merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Pada penelitian ini, data yang terkumpul selama penelitian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 
prosentase, yaitu mendeskripsikan data yang ditelah diorganisir agar 
menjadi lebih bermakna. Bentuk deskripsi berupa naratif, grafik, dan 
tabel. Yaitu membandingkan data yang diperoleh sebelum tindakan dan 
sesudah tindakan, dengan menganalisis nilai rata-rata tes dan 
menganalisis aktivitas siswa dalam proses belajar. Hasil analisis 
kemudian dikatagorikan dalam klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah. 
Pada penelitian ini menggunakan program Excel untuk mengukur 
keakuratan data yang dihasilkan. Tahap terakhir dari analisis data ini 
adalah membuat kesimpulan dari data yang telah dideskripsikan. Hal ini 
sesuai pendapat Suharsimi Arikunto menjelaskan analisis data deskriptif 
kualitatif, yaitu analisis data yang memanfaatkan persentase yang 
dinyatakan dalam bilangan.33 
Untuk mengukur tingkat prosentase data sebelum tindakan, siklus I, 
Siklus II, Siklus III, maka digunakan rumus: 
1) Mean 
Mean adalah nilai rata-rata tes. Nilai ini diambil dari tes baik tes 
Siklus I maupun Siklus III. 
                                                        
33 Suharsimi Arikunto, Penelitian  … , hlm. 269. 
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ࢄ = ઱࢞
઱ܖ
 
Keterangan : 
X adalah rata-rata 
Σݔ adalah jumlah nilai 
N adalah Jumlah Siswa 
Adalah operator penjumlahan 
2) Median  
Median adalah nilai tengah dari nilai test. Nilai ini diambil dari 
nilai tes baik siklus satu, dua, dan tiga. 
Median = (n+1)/2 
n adalah banyak data yang tidak valid. 
 
9. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan 
acuan atau tolok ukur dalam melihat keberhasilan atau efektifitas penelitian 
dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Indikator kinerja yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah keberhasilan tindakan berubah ke arah 
perbaikan, yakni meningkatnya hasil belajar dan aktifitas belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 18 Surakarta dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam dengan model cooperative learning tipe Numbered Head Together 
(NHT) dibandingkan dengan sebelum ada tindakan. Kriteria yang digunakan 
untuk mengukur tingkat keberhasilan perbaikan pembelajaran adalah jika 
ada peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar secara klasikal dan 
individual. Indikator penelitian ini bersumber  dari kurikulum dan silabus 
KTSP Pendidikan Agama Islam kelas VIII serta nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75. Indikator kinerja hasil belajar setiap siklus 
berbeda-beda, dapat dijabarkan pada tabel 2, sebagai berikut:  
 
Tabel I : Indikator Keberhasilan Tiap-Tiap Siklus 
No Siklus Ukuran Keberhasilan Target 
Teknik 
Pengump
ulan Data 
1. I a. Siswa mengetahui 
ketentuan puasa 
wajib dan sunah 
 
 
b. Siswa yang 
memperoleh nilai di 
atas KKM 
 
c. Siswa yang aktif 
dalam proses 
pembelajaran PAI  
 
  
- Mengetahui pengertian 
puasa wajib dan sunah 
- Cara mengerjakan 
puasa wajib dan sunah 
 
60 % 
 
 
 
60 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
Unjuk 
Kerja 
2. II 
 
 
 
a. Siswa mengetahui 
ketentuan puasa 
wajib dan sunah 
 
- Mengetahui pengertian 
puasa wajib dan sunah 
- Cara mengerjakan 
puasa wajib dan sunah 
Tes 
Tertulis 
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b. Siswa yang 
memperoleh nilai di 
atas KKM  
 
c. Siswa yang aktif 
dalam proses 
pembelajaran PAI 
 
 
70 % 
 
 
 
70 % 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
Unjuk 
Kerja 
3. III a. Siswa memahami 
macam-macam 
zakat 
 
 
 
 
 
b. Siswa yang 
memperoleh nilai di 
atas KKM  
 
c. Siswa yang aktif 
dalam proses 
pembelajaran PAI 
 
 
- Mengetahui pengertian 
zakat fitrah dan zakat 
mal 
- Menjelaskan 
pelaksanaan zakat 
fitrah dan zakat mal 
 
 
80 % 
 
 
 
80 % 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
Unjuk 
Kerja 
 
G. Sistematika Penulisan 
Penulisan dalam penyusunan tesis ini terbagi menjadi lima bab terdiri 
dari sub-sub bab, yaitu : 
BAB I Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang yang menjelaskan 
alasan penelitian ini dilaksanakan. Berdasarkan latar belakang tersebut 
selanjutnya dijabarkan Rumusan Masalah agar penelitian terfokus pada pokok 
permasalahan. Selanjutnya dapat dirumuskan Tujuan dan Manfaat Penelitian 
ini, baik manfaat manfaat teoretis dan praktis. Selanjutnya disajikan Telaah 
Pustaka yang menjabarkan penelitian-penelitian terdahulu. Pada sub bab 
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Kerangka Teoritik menerapkan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Pada sub bab 
Metode Penelitian mengeksplanasi tentang Tempat dan Waktu Penelitian 
dilaksanakan; Bentuk dan Strategi Penelitian menjelaskan jenis Penelitian 
Tindakan; Desain dan Siklus Penelitian Tindakan yang dilakukan, yakni  
meliputi planning, acting, observing, dan  reflecting; Subjek Penelti, 
bertindak sebagai Subyek Peneliti dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dan dibantu peneliti pembantu; Sumber Data pada penelitian ini berasal dari 
sumber informasi, tempat dan peristiwa pembelajaran, dan dokumen 
terlampir; Teknik Pengumpulan Data yang diterapkan adalah metode 
observasi, teknik tes, dan dokumen; Uji Validitas Data peneliti menggunakan 
validitas deskriptif;  Teknik Analisis Data yang akan dilakukan melalui tahap 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan; Indikator Kinerja 
dijabarkan tingkat keberhasilan pembelajaran melalui tiga siklus.  
Pada BAB II dideskripsikan teori berkaitan dengan  Hasil Belajar, 
Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam dan Cooperative Learning. 
Mendeskripsikan hasil belajar dan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam 
serta Model Cooperative Learning tipe Number Head Together (NHT)  
Pada BAB III dideskripsikan Data Temuan Lapangan. Mendeskripsikan 
data-data yang ditemukan di lapangan sesuai dengan rumusan masalah. 
Mendeskripsikan Data Kondisi Awal pembelajaran sebelum penelitian 
tindakan dilaksanakan. Dilanjutkan deskripsi Data Penelitian yang meliputi 
data nilai hasil belajar pada tindakan proses pembelajaran siklus I, siklus II, 
dan siklus III dalam bentuk tabel dan grafik . 
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Pada BAB IV mendeskripsikan Analisis hasil penelitian berdasarkan 
data-data temuan lapangan yang dideskripsikan pada bab sebelumnya, yang 
meliputi Pembahasan Analisis Hasil Penelitian pada proses pembelajaran 
berkaitan dengan nilai hasil belajar dan aktivitas belajar  pada kondisi pra 
tindakan, siklus I, II, dan III. 
BAB V  adalah Kesimpulan, saran, dan rekomendasi. Pada sub bab ini  
menjabarkan  kesimpulan hasil penelitian dalam siklus I, siklus II, dan siklus 
III. Pada sub bab Saran  berisi uraian tentang saran yang dapat dipergunakan 
oleh peneliti dan peneliti lain yang akan  mengkaji permasalahan yang serupa. 
Pada sub bab Rekomendasi berisi uraian bahan pertimbangan bagi sekolah, 
guru, siswa, dan peneliti lain yang ingin mengkaji permasalahan  yang sama.  
Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, dan 
Biografi penulis. 
 
